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Barang siapa yang keluar rumah untuk belajar satu bab dari ilmu 

pengetahuan, maka ia telah berjalan fisabilillah sampai ia kembali ke 

rumahnya

-H.R. Tirmidzi dari Anas r.a.- 

Take time to THINK. It is the source of power. 

Take time to READ. It is the foundation of wisdom. 

Take time to QUIET. It is the opportunity to seek God. 

Take time to DREAM. It is the future made of. 

Take time to PRAY. It is the greatest power on earth. 

-Author Unknown- 
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim.

Fenomena Hubungan Internasional masa kini telah menegaskan bahwa

negara lemah (weak state) telah menjadi masalah utama dalam tata dunia baru. 

Asumsi ini didasari oleh kenyataan bahwa perkembangan globalisasi 

memunculkan fenomena transnasional yang tidak semata-mata membawa dampak

positif bagi sebuah negara seperti arus modal asing, investasi, perdagangan,

maupun teknologi komunikasi yang semakin luas, namun fenomena ini membawa

serta aktivitas-aktivitas kriminal seperti terorisme internasional, proliferasi

senjata, organisasi kejahatan, bahkan global pandemik seperti flu burung, 

HIV/AIDS, dll. Persoalan-persoalan ini menjadi sebuah tantangan besar bagi 

sebuah negara terutama menyangkut dampak terdistribusinya masalah-masalah

tersebut melewati lintas batas negara.

Skripsi ini berupaya menjelaskan bagaimana fenomena weak state

memiliki efek limpahan terhadap keamanan regional di mana kawasan merupakan

sebuah area berkumpulnya beberapa negara yang memiliki kedekatan geografis

yang mana terdapat hubungan keamanan yang saling terjalin erat dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Skripsi ini berupaya mengangkat kondisi Kolombia

sebagai weak state dan implikasi permasalahan yang ditimbulkannya terhadap 

keamanan di kawasan Andean sebagai studi kasusnya. 

Diharapkan, skripsi ini mampu menjadi salah satu sarana dalam mengukur

derajat kekuatan atau kelemahan negara (state’s strength/weakness) sehingga kita

mampu mengidentifikasi negara-negara tersebut ke dalam klasifikasi negara kuat, 

lemah, dan gagal (strong, weak, or failed states) sehingga efek limpahan yang 

ditimbulkannya bisa dibedakan. Selain itu, melalui pembahasan dalam skripsi ini

semoga bisa membantu menjelaskan keterkaitan isu-isu globalisasi dengan 

keamanan non-tradisional yang menjadi bagian penting dalam studi hubungan 

internasional.

Yogyakarta, 8 Februari 2009

Achmad Sulfiadi 
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